
ABSTRAK 

 

Paridah Napilah. 2021. Tipologi Pandangan Masyarakat Tentang Ulama perempuan 

(Studi Deskriptif di Kecamatan Sagaranten Kabupaten Sukabumi) 

Penelitian ini berawal dari adanya perbedaan pandangan masyarakat di Kecamatan 

Sagaranten terkait dengan ulama perempuan. Ada yang menyebutkan bahwa ulama itu ditujukkan 

kepada siapapun yang memahami ilmu agama baik laki-laki maupun perempuan selama ia 

memiliki kemampuan diperbolehkan untuk menyampaikan ilmunya kepada masyarakat. Akan 

tetapi disisi lain terdapat juga pandangan bahwa ulama itu pantasnya ditujukkan kepada laki-laki 

yang memiliki ilmu agama karena berdasarkan bahwa ulama itu pewaris para Nabi sedangkan 

Nabi itu seorang laki-laki, selain itu perempuan tempatnya fitnah sehingga memiliki batasan yang 

sangat ketat ketika berkecimpung dimasyarakat.   

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi tipologi pandangan masyarakat tentang 

ulama perempuan di Kecamatan Sagaranten Kabupaten Sukabumi. Secara spesifik penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) Mengetahui pandangan masyarakat tentang peran dan keberadaan ulama 

perempuan di Kecamatan Sagaranten 2) Mengetahui Tipologi pandangan masyarakat tentang 

ulama perempuan di Kecamatan Sagaranten. 

Penelitian ini menggunakan teori pandangan keagamaan masyarakat Islam dari Harun 

Nasution yang mana umat Islam dalam memahami agama itu memiliki corak tradisional dan juga 

modern. Selain itu terdapat juga teori lain yang menunjang untuk menganalisis tema penelitian ini 

seperti Hiroko Horikhosi tentang ulama dan perubahan sosial dan juga teori lain diangap relevan 

dengan tema yang dikaji penulis 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat, dalam tesis ini penulis menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Dari pengumpulan data ini didapat data yang relevan dengan jurusan 

Studi Agama-Agama yaitu terkait dengan pandangan keagamaan masyarakat khususnya tentang 

ulama perempuan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Terdapat perbedaaan pandangan dalam 

memahami kata ulama ada yang berpandangan bahwa kata ulama itu ditujukkan kepada laki-laki 

dan perempuan yang memiliki ilmu agama karena berdasarkan keterangan “Al ulama 

warasatulanbiya” bawasanya keterangan ini tidak ditujukkan kepada salah satu jenis kelamin. 

sehingga makna ini boleh disematkan kepada laki-laki atau perempuan yang memiliki ilmu agama. 

Disisi lain ada yang berpandangan bahwa kata ulama itu lebih pantas ditujukkan kepada laki-laki 

karena berdasarkan pada sejarah bahwa Nabi itu seorang laki-laki.  Keberadaan ulama perempuan 

di Sagaranten cukup banyak karena di era modern ini banyak juga dari kaum perempuan yang 

menuntut ilmu baik bidang agama maupun umum. Akan tetapi peran dan keberadaan perempuan 

yang memiliki ilmu agama di satu tempat berbeda dengan tempat yang lain ada yang kurang 

terlihat eksistensinya ada juga yang terlihat aktif melakukan kegiatan keagamaan seperti ceramah, 

memimpin pengajian mingguan, tahlilan dan bahkan menjadi pelopor penggerak kegiatan sosial 

dimasyarakat seperti mendirikan lembaga pendidikan, khitanan, santunan anak yatim. Terkait 

dengan kata ulama di Sagaranten sering ditujukkan kepada laki-laki dan sangat jarang disematkan 

kepada perempuan hal ini dikarenakan sudah menjadi budaya dan tradisi sejak dahulu khususnya 

di Sagaraten bahwa ulama biasanya disematkan kepada kaum laki-laki. 2) Tipologi pandangan 

masyarakat tentang ulama perempuan. Masyarakat Kecamatan Sagaranten memiliki corak 

pemikiran tradisional dan juga modern. Pandangan yang bercorak tradisional melihat bahwa 

seorang perempuan yang memiliki ilmu agama tidak diperkenankan untuk melakukan kegiatan 

keagamaan di masyarakat dengan jemaah yang tercampur antara laki-laki dan perempuan. Hal ini 

didasarkan pada bahwa perempuan tempatnya fitnah sehingga dari suara seorang perempuan 

dianggap sebagai aurat. Yang kedua pandangan yang bercorak modern hal ini didasarkan pada 

pandangan bahwa perempuan yang memiliki ilmu agama diperbolehkan untuk berkecimpung 

dimasyarakat sehingga tidak ada batasan selama ia mampu dan ada kesempatan. 
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